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I MENYIASATI PERANGKAP
NANCY FRASER:

KAPITALISME

Sugeng Bayu Wahyono

IANCY FRASER adalah salah seorang teoretikus
. -: s dan pemikir feminis dari Amerika yang terke-

--<a. la adalah Profesor Filsafat dan Politik di
--: \ew School for Social Research, New York. la

-='nberi perhatian pada teori sosial dan politik,

:=:'l feminis, dan pemikiran kontemporer Jerman

:.r Prancis. Fraser pernah menerima American
:- losophical Association's 2010, Alfred Schutz Prize, dan menerima

i: a r Doktor Honoris Causa dari National University of Cordoba, Argentina.

.luga sering memberi kuliah sebagai profesor tamu pada sejumlah

-- versitas ternama di benua Eropa, Asia, dan Afrika. Beberapa karyanya
,a1g sangat berpengaruh antara lain: Rethinkinl the public Sphere:
: Contribution to the Critique of Actually Existing Democracy (1990),

- "ruly fuactices: Power, Discourse and Gender in Contemporary Social
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Theory |19Aq, Redistribution or Recognition? A

Exchange (2OO3), Feminism, Capitalism and the Cunning of

yang diterbitkan di New Left Review (2009), Fortunes of

From State Mana'ged Capitalism to Neoliberal Crisrs (2013)'

A Conversation in Critical Theory l2)t8), Feminism for the 99%:

Manifesto (2OLg), dan masih banyak lagi karya laln dalam bentuk a

yang telah diterbitkan. (Diolah dari berbagai sumbe0

SLrmber foto:

https://www.d issentmagazine.o rElwp'contenVu ploads/ Fraser_N F Ba rce lona'2 12O0i pg

Pendahuluan

anpa bermaksud seksis, tetapi dalam dunia pemikiran

ilmu sosial, pemikir perempuan memang baru muncul

semarak pada dekade r96o-an seiring dengan mulai

teori feminis di Barat. Namun demikian, tidaklah benar

bahwa kajian tentang emansipasi perempuan merupakan

pertengahan abad zo, pun demikian, para teoretikus

juga tidak benarjika baru muncul pada masa itu. Jauh sebelum itu

dunia akademik Barat para pemikir perempuan sudah

dan bahkan ada yang mengatakan sudah sejak abad 14 Qihat

Simons dan Timmermann, 2015). Tentu sudah bisa diduga

persoalan emansipasi perempuan itu, atau mempefianyakan

hakperempuan, berkaitan erat dengan perubahan secara

kehidupan masyarakat Barat dari agraris menjadi

industrial.
Dengan berubahnya masyarakat Barat menjadi industrial

tidak heran jika kemudian Karl Marx dan Engels (1984) dalam

Origin of the Family, Priuate Properta, and the State

tentang isu emansipasi, karena dalam masyarakat industri,

puan sudah mulai memasuki ranah publik sebagai pekerja di

Marx terkenal karena pandangannya bahwa masuknya

ke dalam "produksi publik" juga akan membawa mereka ke



"Tah'u kau mengapa-aku sayangi kau lebih dari siapapun? Karena kau menulis.

Suaramu takkan padam ditelan angin, akan abadi, sampai jauh, jauh di kemudian

hari." (Pramoedya Ananta Toer, Anak Semua Bangsa,1981)

Pram mengingatkan kita untuk berani menulis dan melantangkan suara. Menolak bung-

kam dan berbagi suara adalah bagian dari perjuangan untuk keluar dari ketertindasan

dan dominasi.

Buku ini menghadirkan bentang suara dan refleksi kritis para pemikir perempuan ter-

hadap berbagai problem kemanusiaan dan ketimpangan sosial melintasi batas bangsa,

ras, seksualitas, maupun agama. Gagasan dan posisionalitas para pemikir perempuan

yang sudah dikenal maupun yang kajiannya belum banyak disentuh di ruang-ruang

akademik di Indonesia, mulai dari Hannah Arendt, Judith Butler, Nancy Fraser, Donna

Haraway, bell hooks, Teresa de Lauretis, Eve Kosofsky Sedgwick, luliet B. Schor, 5aba

Mahmood, Chaterine Keller, hingga Fatima Mernissi, didiskusikan di dalam buku ini.

Rangkaian tulisan dalam buku ini juga bukan hanya memaparkan gagasan perempuan

tentang ketimpangan gender, melainkan juga membahas peran mereka dalam praktik

dekolonisasi pengetahuan, kritik atas kapitalisme dan kepentingan pasar, serta relasi

geopolitik global.

Buku ini merupakan upaya untuk menambah dan memperkaya pilihan akan wacana

dan perspektif kritis para pemikir perempuan, sekaligus menyelami dedikasi dan

intervensi mereka dalam membangun emoncipotory knowledge dan politik solidaritas

melintasi batas ras, gender, kelas, seksualitas, agama, dan perbedaan sosial lainnya.

Untuk memudahkan pembaca daiam memahami peran dan posisionalitas para pemikir

perempuan tersebut, buku ini luga dilengkapi dengan profile box mengenai latar

belakang mereka, juga keterhubungan gagasan mereka dengan berbagai problem

empiris di lndonesia, beserta contoh analisis kasusnya-

P @tcutm

n

u 15+

:lo

SOS AL

illililtL]ililffi1r
592',]01938

f.irqa P J3L!a Hrn5 Ulrrl


